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ABSTRAK

Infark serebral merupakan salah satu jenis stroke yang menjadi penyebab utama morbiditas dan
mortalitas serta dapat menimbulkan kecacatan jangka panjang pada penderitanya. Kondisi ini terjadi
akibat adanya sumbatan pada pembuluh darah otak yang menyebabkan terganggunya suplai oksigen
dan nutrisi ke jaringan otak. Berbagai faktor risiko diketahui berperan dalam terjadinya infark serebral,
antara lain usia, jenis kelamin, hipertensi, diabetes melitus, serta gaya hidup yang tidak sehat
Identifikasi faktor-faktor tersebut sangat penting sebagai dasar dalam upaya pencegahan dan
pengendalian kejadian infark serebral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang tahun
2025. Penelitian ini menggunakan desain retrospektif dengan pendekatan analitik melalui penelusuran
data rekam medis pasien yang telah terdokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dengan kejadian infark serebral menggunakan uji statistik dengan
tingkat kemaknaan p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara usia, jenis kelamin, dan hipertensi dengan kejadian infark serebral. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa usia, jenis kelamin, dan hipertensi memiliki hubungan
signifikan dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang tahun
2025, sehingga diperlukan upaya pencegahandan pengendalian faktor risiko secara berkelanjutan untuk
menurunkan angka kejadian infark serebral.

Kata kunci : hipertensi, infark serebral, jenis kelamin, usia

ABSTRACT
Cerebral infarction is one of the most common types of stroke and a major cause of morbidity and

mortality, often leading to long-term disability. This condition occurs due to an obstruction in the
cerebral blood vessels, resulting in impaired oxygen and nutrient supply to brain tissue. Several risk
factors are known to contribute to the occurrence of cerebral infarction, including age, sex,
hypertension, diabetes mellitus, and unhealthy lifestyle behaviors. Identifying these risk factors is
essential as a basis for prevention and effective management strategies. This study aimed to analyze
the factors associated with the incidence of cerebral infarctionat Bakti Timah Hospital, Pangkalpinang
City, in 2025. This research employed a retrospective analytic design by reviewing patients’ medical
records that had been previously documented at the hospital. The collected data were analyzed to
determine the relationship betweenindependentvariables and theincidence of cerebral infarction using
appropriate statistical tests with a significance level of p < 0.05. The results showed a statistically
significant association between age, sex, and hypertension and the incidence of cerebral infarction.
Based onthese findings, itcan be concludedthatage, sex,andhypertensionare significantly associated
with the incidence of cerebral infarction at Bakti Timah Hospital, Pangkalpinang City, in 2025. These
findings highlight the importance of continuous prevention and risk factor control strategiesto reduce
the incidence of cerebral infarction.

Keywords  : age, cerebral infark, hypertension, gender
PENDAHULUAN

Infark serebral merupakan salah satu jenis stroke iskemik yang terjadi akibat terganggunya
aliran darah ke otak sehingga menyebabkan iskemia dan kematian otak. Kondisi ini umumnya
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disebabkan oleh sumbatan pembuluh darah otak dan ditandai dengan defisit neurologis fokal
yang berlangsung lebih dari 24 jam atau berakhir dengan kematian (World Health
Organization, 2023; American Stroke Association, 2023). Menurut Global Stroke Fact Sheet
2022 dari WSO, beban stroke di dunia sangat besar. Setiap tahun tercatat sekitar 12,2 juta kasus
baru stroke dengan prevalensi lebih dari 101 juta orang yang hidup setelah stroke. Stroke
menyebabkan sekitar 6,5 juta kematian per tahun dan menimbulkan lebih dari 143 juta tahun
hidup yang hilang karena kematian dan disabilitas. Infark serebral menjadi penyumbang utama,
dengan sekitar 7,6 juta kasus baru dan lebih dari 77 juta orang yang bertahan hidup setelah
terkena stroke jenis ini. Kematian akibat infark serebral mencapai sekitar 3,3 juta jiwa tiap
tahun, menunjukkan besarnya dampak infark serebral secara global.dengan laju kematian
standar usia sekitar 37 per 100.000 penduduk. Infark serebral menyumbang lebih dari 60%
total kematian akibat stroke di dunia (WSO, 2022).

Berdasarkan World Health Organization (WHO) 2023, data spesifik jumlah kasus stroke
maupun infark serebral global untuk tahun 2023 belum tersedia secara luas di hasil pencarian,
tetapi World Stroke Organization (WSO) menyatakan pada tahun 2023 bahwa 1 dari 4 orang
di dunia usia di atas 25 tahun akan mengalami stroke. WSO juga melaporkan pada tahun 2022
bahwa 7,6 juta orang atau 62% dari kasus stroke baru adalah infark serebral (WHO & WSO,
2023). Berdasarkan halaman resmi World Health Organization (WHO) dan World Stroke
Organization (WSO) 2024, Untuk tahun 2024 juga belum tersedia data khusus jumlah kasus
stroke infark serebral baik dari WHO maupun WSO mengenai insiden atau kematian akibat
stroke maupun infark serebral (WHO & WSO, 2024). Menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI), kasus infark serebral di Indonesia pada tahun 2022
terdapat 2,5 juta per 1.000 penduduk, kasus stroke sebagai penyakit katastropik yang paling
banyak ditemukan (Kemenkes 2022). Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI), di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 8,3 juta per 1.000 penduduk
(Kemenkes, 2023). Berdasarkan halaman resmi Kementerian Kesehatan RI tahun 2024, infark
serebral menjadi peneyebab utama kecacatan dan kematian sebesaryull,2% dari total
kecacatan dan 18,5% dari total kematian. Setiap menit sebanyak 1,9 juta sel otak dapat mati
(Kemenkes,2024).

Di Indonesia, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, diketahui bahwa
prevalensi infark serebral yaitu sebesar 7 per 1.000. usia >15 tahun yang mengalami stroke
mencapai 12,1 per 1000. kasus infark serebral di Bangka Belitung berada di urutan ke-3
tertinggi yaitu 9,7 per 1.000 penduduk. (Riskesdas, 2013). Di Indonesia, berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018, tercatat kasus stroke (infark serebral) mengalami peningkatan
10,9 per 1.000. Di Bangka Belitung prevalensi infark serebral menempati urutan ke 7 tertinggi
dari 33 provinsi yaitu mencapai 12,6 per 1.000 penduduk (Riskesdas, 2018). Di Indonesia,
berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia 2023.tercatat jumlah infark serebral
terhitung 8,3 per 1.000 penduduk, di Bangka Belitung prevalensi stroke termasuk infark
serebral tahun 2023 tercatat sebesar 9,5 juta kasus yang terjadi per 3.451 penduduk (SKI,
2023).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung , kematian
akibat infark serebral pada tahun 2022 tercatat sebanyak 290 kasus, terdiri dari 123 laki- laki
dan 167 perempuan. Pada tahun 2023 jumlah kematian 364 kasus, dengan 158 laki-laki dan
206 perempuan. Peningkatan signifikan kembali terjadi pada tahun 2024 dengan total 535
kasus, terdiri dari 256 laki-laki dan 279 perempuan. Data ini menunjukkan tren peningkatan
kematian akibat infark serebral secara konsisten dari tahun 2022 hingga 2024 (Dinkes Provinsi
Babel, 2022-2024). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang, tahun 2022
tercatat 77 kasus, kemudian 2023 jumlah kasus 167 dan 2024 bertambah lagi menjadi 223
kasus. Kasus kematian akibat stroke termasuk infark serebral tahun 2023 yaitu 17 kasus, lalu
tahun 2024 meningkat sebanyak 37 kasus.
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Berdasarkan data di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang, jumlah kasus infark
serebral menunjukkan fluktuasi selama empat tahun terakhir, yaitu pada tahun 2022 terdapat
294 kasus, lalu padatahun 2023 terjadi peningkatan sebanyak 393 kasus, kemudian tahun 2024
mengalami penurunan sebanyak 331 kasus, tahun 2025 masih terhitung sebanyak 97 kasus
(Dinkes Kota Pangkalpinang, 2022-2025). Berdasarkan penelitian oleh Dwilaksono et al.,
2022. Dengan judul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya stroke iskemik pada
penderita rawat inap”. Peneliti menggunakan metode penelitian observasional analitik Cross
Sectional. Subjek penelitian sebanyak 30 pasien rawat inap stroke iskemik di Rumah Sakit
Umum Bina Kasih Medan. Didapatkan hasil: adanya hubungan tekanan darah dengan stroke
iskemik mayoritas tinggi sebanyak 15 orang (50%) dan minoritas sedang sebanyak 7 orang
(23,3%) (Dwilaksono et al., 2022).

Berdasarkan penelitian oleh Daulay dkk 2022. Dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kejadian Stroke di RSUD Kota Padangsidimpuan Tahun 2022”. Peneliti
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasi dan Cross Sectional.
Jumlah responden yang diteliti 32 pasien stroke di RSUD Kota Padangsidimpuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara hipertensi, aktivitas fisik dan
kebiasaan merokok dengan kejadian stroke. Hasil uji statistik membuktikan ketiga faktor
tersebut berpengaruh signifikan terhadap terjadinya stroke pada pasien (Daulay dkk., 2022).
Berdasarkan penelitian oleh Yudawijaya et al., 2024. Dengan judul “Risk Factor Profile of
Ischemic Stroke Patients”. Peneliti menggunakan metode penelitian observasional analitik
dengan desain Cross Sectional. Jumlah responden yang diteliti adalah 65 pasien stroke iskemik
(infark serebral) berdasarkan rekam medis di Indonesian Christian University Hospital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko paling dominan pada pasien infark serebral adalah
hipertensi dengan prevalensi 95,4%. Faktor risiko lain yang juga ditemukan cukup tinggi yaitu
obesitas (73,8%), riwayat penyakit jantung (53,8%), dan kebiasaan merokok (50,8%).
Karakteristikk pasien didominasi oleh usia >61 tahun (64,4%) dan jenis kelamin laki-laki
(53,8%) (Yudawijaya dkk., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kejadian infark serebral berkaitan erat dengan
sejumlah faktor risiko utama, terutama usia, jenis kelamin, dan hipertensi. Usia lanjut
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko infark serebral akibat perubahan degeneratif pada
pembuluh darah dan peningkatan aterosklerosis (Benjamin etal., 2019; Boehme et al., 2017).
Selain itu, perbedaan jenis kelamin juga memengaruhi kejadian stroke iskemik, di mana laki-
laki dilaporkan memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan perempuan pada sebagian besar
kelompok usia (Guzik & Bushnell, 2017). Hipertensi merupakan faktor risiko yang paling
konsisten berhubungan dengan infark serebral karena dapat menyebabkan kerusakan endotel
dan gangguan aliran darah ke otak (O’Donnell et al., 2016; Virani etal., 2021). Secara global,
infark serebral masin menjadi tipe stroke yang paling dominan dan berkontribusi besar
terhadap angka kecacatan dan kematian (Campbell & Khatri, 2020; Kuriakose & Xiao, 2020).
Tujuan pada penrelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan
kejadian infark serebral pada pasien di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun
2025.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan penelitian retrospektif. Pada penelitian ini, data
diperoleh dari rekam medis pasien yang telah tercatat di Rumah Sakit Bakti Timah Kota
Pamgkalpinang Tahun 2025.. Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh pasien yang
didiagnosis stroke pada tahun 2025 di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang, dengan
total sebanyak 97 orang. Besar sampel pada penelitian ini yaitu 50 respinden. Tempat penelitian
dilaksanakan di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Bangka Belitung. Waktu
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penelitian ini telah dilaksanakan tanggal 05 Desember — 12 Desember Tahun 2025. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini adalah lembar pengumpulan data (lembar observasi) yang
disusun oleh peneliti berdasarkan variabel penelitian dan digunakan untuk mengumpulkan data
sekunder dari rekam medis pasien. Analisa data dilakukan secara univariat untuk melihat
distribusi frekuensi masing- masing variabel dan analisis bivariat menggunakan uji chi-square
untuk mengetahui hubungan antar variabel.

HASIL
Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Infark Serebral di Rumah Sakit Bakti
Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kejadian Infark Serebral Frekuensi (n) Persentase (%)
Ada (terdiagnosis infark serebral) 23 46,0
Tidak Ada (tidak terdiagnosis infark serebral) 27 54,0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 1 kejadian infark serebral di rumah sakit bakti timah Kkota
pangkalpinang, pasien yang tidak terdiagnosis infark serebral berjumlah 27 responden (54,0%)
lebih banyak dibandingkan dengan pasien yang terdiagnosis infark serebral.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia pada Kejadian Infark Serebral di Rumah
Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025
Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
Dewasa (<60tahun) 16 32,0
Lansia (>60tahun) 34 68,0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 2 usia pada kejadian infark serebral di rumah sakit bakti timah kota
pangkalpinang, usia lansia berjumlah 34 responden (68,0%) lebih banyak dibandingkan dengan
usia dewasa.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis kelamin pada Ke jadian Infark Serebral di
Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-Laki 17 34,0
Perempuan 33 66,0
Total 50 100

Berdasarkan tabel 3 jenis kelamin pada kejadian infark serebral di rumah sakit bakti timah
kota pangkalpinang yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 33 responden (66,0%) lebih
banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hipertensi pada Kejadian Infark Serebral di
Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Hipertensi Frekuensi (n) Persentase (%)
Ada Hipertensi 33 66,0
Tidak Ada Hipertensi 17 34,0
Total 50 100
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Berdasarkan tabel 4 hipertensi pada kejadian infark serebral di rumah sakit bakti timah
kota pangkalpinang yang ada hipertensi berjumlah 33 responden (66%) lebih banyak
dibandingkan dengan yang tidak ada hipertensi.

Analisa Bivariat

Tabel 5. Hubungan Usia terhadap Kejadian Infark Serebral di Rumah Sakit Bakti Timah
Kota Pangkalpinang Tahun 2025
Kejadian Infark Serebral

Usia Ada Tidak Ada P POR
n % n %
Dewasa 2 12,5 14 87,5 0,088 (0,017-0,454)
Lansia 21 61,8 13 38,2 0,001
Total 23 46,0 27 54,0

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,002. Karena p-
value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna secara statistik
antara usia dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang
Tahun 2025. Analisa lebih lanjut diperoleh nilai POR =(0,088) (C1 95% : 0,017-0,454) dengan
demikian bahwa lansia lebih beresiko 0,008 kali.

Tabel 6. Hubungan Jenis Kelaminterhadap Ke jadian Infark Serebral di Rumah Sakit Bakti
Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kejadian Infar k

Serebral o
Jenis Kelamin Ada Tidak value POR

Ada

n % n %
Laki - Laki 13 765 4 23,5 7,475 (1,949-28,669)
Perempuan 10 303 23 69,7 0,002
Total 23 46,0 19 540

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,002. Karena p-
value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna secara statistik
antara jenis kelamin dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti Timah Kota
Pangkalpinang Tahun 2025. Analisa lebih lanjut diperoleh nilai POR = (7,475) (Cl 95% :
1,949-28,669) dengan demikian bahwa jenis kelamin laki-laki memiliki kecenderungan 7,475
kali lebih berisiko terhadap kejadian infark serebral dibandingkan dengan jenis kelamin
perempuan.

Tabel 7. Hubungan Hipertensi terhadap Kejadian Infark Serebral di Rumah Sakit Bakti
Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025
Kejadian Infark Serebral

Hipertensi Ada Tidak Ada P e POR
n % n %
Ada Hipertensi 20 606 13 394
Tidak Ada Hipertensi 3 176 14 82,4 0,004 7,179 (1,720-29,975)
Total 23 46,0 27 54,0

Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,004. Karena p-
value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna secara statistik
antara hipertensi dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti Timah Kota
Pangkalpinang Tahun 2025. Analisa lebih lanjut diperoleh nilai POR = (7,179) (Cl 95% :
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1,720-29,975) dengan demikian bahwa kelompok yang ada hipertensi memiliki kecenderungan
7,179 Kkali lebih berisiko terhadap kejadian infark serebral dibandingkan dengan kelompok
yang tidak ada hipertensi

PEMBAHASAN

Usia

Usia adalah rentang waktu kehidupan seseorang yang dihitung sejak kelahiran hingga
waktu pengukuran dilakukan. Dalam penelitian epidemiologi, usia digunakan sebagai variabel
demografis untuk menggambarkan perbedaan risiko kejadian penyakit, termasuk infark
serebral, yang cenderung meningkat seiring bertambahnya usia akibat proses penuaan biologis.
(Rothman, Greenland, & Lash, 2022; Yousufuddin & Young, 2022) Hasil penelitian ini
diperoleh nilai p-value = 0,003 < a (0,05). Karena p-value < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna secara statistik antara usia dengan kejadian infark serebral
di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025, dengan ini dapat disimpulkan
bahwa usia dapat berperan dalam terjadinya infark serebral pada penelitian ini. . Analisa lebih
lanjut diperoleh nilai POR = (0,088) (Cl 95% : 0,017-0,454), dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa usia lansia lebih beresiko 0,088 kali terkena infark serebral dibandingkan
usia dewasa.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriany & Affandi (2023) di
RSUD KHZ Musthafa Tasikmalaya. Penelitian ini  menerapkan desain observasional
retrospektif menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien rawat inap sepanjang 2023,
dengan total sampel 820 infark serebral. Temuan utama mengindikasikan bahwa infark serebral
paling dominan pada kelompok usia 45-64 tahun (51,2%), dikkuti >65 tahun (42,6%),
sementara kasus <45 tahun jauh lebih sedikit. Uji chi-square mengonfirmasi hubungan
signifikan antara usia dan infark serebral (p <0,001), dengan risiko yang melonjak tajam pada
usia >45 tahun (POR=7,53, Cl 95%=1,580-23,647) sehingga usia lanjut (lansia) terbukti
sebagai faktor risiko kuat. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna
antara usia dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang
Tahun 2025.

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang melaporkan bahwa peningkatan usia
berhubungan dengan risiko infark serebral akibat perubahan degeneratif pada sistem vaskular,
penurunan elastisitas arteri, serta progresivitas aterosklerosis yang meningkat seiring
bertambahnya usia (Benjamin et al., 2019; Boehme et al., 2017; Campbell & Khatri, 2020).
Studi lain juga menyatakan bahwa kejadian stroke iskemik meningkat signifikan pada
kelompok usia lanjut dibandingkan usia yang lebih muda (Guzik & Bushnell, 2017; Virani et
al., 2021). Kondisi tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa usia lanjut merupakan
faktor penting yang berperan dalam kejadian infark serebral. Berdasarkan dari hasil dan teori
uraian diatas, analisa peneliti bahwa faktor usia berpengaruh terhadap kejadian infark serebral,
hal itu disebabkan karena proses penuaan menyebabkan perubahan fisiologis pada pembuluh
darah seperti penebalan dinding arteri, penurunan elastisitas dan peningkatan risiko
aterosklerosis.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan karakteristik biologis yang membedakan individu pria dan
wanita berdasarkan faktor genetik serta struktur anatomi tubuh. Dalam studi epidemiologi,
jenis kelamin dijadikan variabel demografis biologis untuk mengkaji perbedaan risiko serta
pola penyebaran penyakit antara pria dan wanita (Rothman, Greenland, & Lash, 2022; Feigin
et al., 2022). Hasil penelitian ini menggunakan Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,002.
Karena p-value < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
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bermakna secara statistik antara usia dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit Bakti
Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025. Analisa lebih lanjut diperoleh nilai POR = (7,475)
(Cl 95% : 1,949-28,669), dengan demikian disimpulkan bahwa laki-laki memiliki
kecenderungan 7,475 kali lebih berisiko terhadap kejadian infark serebral dibandingkan
dengan perempuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila Hayatinnisa dkk. (2025) di
RSUD Depati Bahrin tahun 2024, uji statistik Chi-Square menghasilkan nilai p =0,001 (< a=
0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara jenis kelamin dan kejadian
infark serebral di RSUD Depati Bahrin pada tahun 2024. Analisis lanjutan menunjukkan
prevalence odds ratio (POR) = 6,109 (95% CI: 2,214-16,861), sehingga dapat disimpulkan
bahwa laki-laki berisiko 6,109 kali lebih tinggi mengalami infark serebral dibandingkan
perempuan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara
jenis kelamin dengan kejadian infark serebral. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan bahwa laki-laki memiliki risiko lebih tinggi mengalami infark
serebral dibandingkan perempuan (Benjamin et al., 2019; Guzik & Bushnell, 2017). Perbedaan
ini diduga berkaitan dengan faktor hormonal, di mana hormon estrogen pada perempuan
memiliki efek protektif terhadap sistem kardiovaskular, terutama sebelum masa menopause
(Boehme et al.,, 2017; Virani etal., 2021). Selain itu, perbedaan gaya hidup dan paparan faktor
risiko juga turut memengaruhi tingginya kejadian infark serebral pada laki-laki. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian terdahulu bahwa jenis kelamin
merupakan salah satu faktor risiko kejadian infark serebral.

Berdasarkan dari hasil dan teori uraian diatas, analisa peneliti bahwa pada kejadian infark
serebral faktor jenis kelamin laki-laki berpengaruh terhadap kejadian infark serebral. Hal ini
disebabkan karena laki-laki memiliki tingkat hormon estrogen yang lebih rendah
dibandingkan dengan perempuan.

Hipertensi

Hipertensi merupakan kondisi meningkatnya tekanan darah arteri yang abnormal dan
berkelanjutan, dengan kriteria diagnosis tekanan darah sistolik sebesar 140 mmHg atau lebih,
atau tekanan darah diastolik sebesar 90 mmHg atau lebih. Hipertensi merupakan kenaikan
tekanan darah yang tidak normal pada pembuluh arteri secara berkelanjutan, dengan nilai
tekanan darah sistolik 140 mmHg atau lebih, atau tekanan darah diastolik 90 mmHg atau lebih
sebagai kriteria diagnosis (Sulistiani & Surury 2022). Hasil penelitian ini diperoleh nilai p-
value = 0,004. Karena p-value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna secara statistik antara hipertensi dengan kejadian infark serebral di Rumah Sakit
Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025. Analisa lebih lanjut diperoleh nilai POR =
(7,179) (CI 95% : 1,720-29,975), dengan demikian disimpulkan bahwa kelompok yang ada
hipertensi memiliki kecenderungan 7,179 kali lebih berisiko terhadap kejadian infark serebral
dibandingkan dengan kelompok yang tidak ada hipertensi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Costa et, al. (2023) dalam jurnal
yang berjudul “International Journal of Cardiovaskular Science” mengungkapkan bahwa ada
hubungan signifikan antara hipertensi terhadap kejadian infark serebral. Hipertensi dapat
menyebabkan infark serebral, dengan individu yang mengalaminya berisiko 3,5 kali lebih
tinggi dibandingkan yang tidak mengalami hipertensi, (POR =3,5; 95%CI =1,02-12,4; p value
= 0,045). Hipertensi merupakan faktor risiko yang paling konsisten berhubungan dengan
kejadian infark serebral. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian O’Donnell et al. (2016),
Costa et al. (2023), serta Kuriakose dan Xiao (2020) yang menyatakan bahwa tekanan darah
tinggi dapat menyebabkan kerusakan endotel pembuluh darah, mempercepat proses
aterosklerosis, dan meningkatkan risiko terjadinya sumbatan pada pembuluh darah otak.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa individu dengan hipertensi memiliki risiko stroke
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iskemik beberapa kali lebih tinggi dibandingkan individu dengan tekanan darah normal (Virani
et al, 2021; Campbell & Khatri, 2020). Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini
bahwa hipertensi berperan signifikan terhadap kejadian infark serebral.

Berdasarkan dari hasil dan teori uraian diatas, analisa peneliti bahwa faktor hipertensi
berpengaruh terhadap kejadian infark serebral. Hal itu disebabkan karena tekanan darah yang
meningkat dapat menyebabkan kerusakan pada dinding pembuluh darah serta memperbesar
risiko gangguan aliran darah ke otak tersumbat dan mudah pecah. Keterbatasan penelitian ini
meliputi keterbatasan waktu, karena pengumpulan data masih dilakukan secara manual, serta
ketidaklengkapan data rekam medis yang tidak dapat dimasukkan sebagai sampel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan terkait Hubungan Usia, Jenis Kelamin
dan Hipertensi pada Kejadian Infark Serebral Di Rumah Sakit Bakti Timah Kota
Pangkalpinang Tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Ada hubungan yang
signifikan antara usia, jenis kelamin dan hipertensi dengan Kejadian Infark Serebral Di Rumah
Sakit Bakti Timah Kota Pangkalpinang Tahun 2025.
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